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Capaian Pembelajaran 

(CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         

CPL-5 Menguasai konsep dan prinsip untuk merencanakan, merancang, membangun, mengawasi dan merawat bangunan laut dan pesisir. 

CPL-6 Memiliki wawasan mengenai standard, code, rules, regulation, guideline dan recommended practice di bidang teknik kelautan dan 

praktek rekayasa yang memperhatikan risiko, kesehatan, keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan hidup. 

CPL-8 Mampu bekerja mandiri atau bersama tim dalam menyelesaikan tugas-tugas rekayasa kelautan dalam bentuk case-or-project-based 

learning dan mempresentasikannya. 

CPL-10 Mampu mengorganisasikan penyelenggaraan tugas maupun proyek di bidang teknik kelautan. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mahasiswa mampu memahami panduan, standard & codes dalam perencanaan bangunan laut terapung 

CPMK-2 Mahasiswa memahami menentukan ukuran utama dan pembagian kompartemen bangunan laut terapung 

CPMK-3 Mahasiswa mampu merencanakan ukuran struktur (scantling) utama, serta desain teknik penampang melintang struktur terapung 

 CPMK-4 Mahasiswa mampu menentukan distribusi muatan, komputasi efek beban lingkungan pada kekuatan struktur 



 CPMK-5 Mahasiswa mampu menghitung dan menggambar model lambung, pengecekan data hidrostatik, serta penentuan titik berat dan 

momen inersia massa 

 CPMK-6 Mahasiswa mampu melakukan komputasi respons gerakan (RAO) struktur terapung bebas untuk sejumlah kondisi pembebanan dan 

arah gelombang 

 CPMK-7 Mahasiswa mampu melakukan analisis spektra untuk pada kondisi operasi dan ekstrim akibat beban gelombang acak. 

 CPMK-8 Mahasiswa mampu merancang sistem tambat serta melakukan komputasi perhitungan kekuatan akibat eksitasi kombinasi beban 

lingkungan dari arus, angin dan gelombang 

  Matrik CPL –  CPMK 

CPMK CPL-5 CPL-6 CPL-8 CPL-10 

CPMK-1 V V V V 

CPMK-2 V  V V 

CPMK-3 V  V V 

CPMK-4 V  V V 

CPMK-5 V  V V 

CPMK-6 V  V V 

CPMK-7 V  V V 

CPMK-8 V  V V 
 

Deskripsi Singkat MK  

Bahan Kajian: Materi 

Pembelajaran 

1. Panduan, standard & codes dalam perencanaan bangunan laut terapung    

2. Penentuan ukuran utama dan pembagian kompartemen bangunan laut terapung 

3. Perencanaan dan penentuan ukuran struktur (scantling) utama, serta desain teknik penampang melintang struktur terapung 

4. Penentuan distribusi muatan, komputasi efek beban lingkungan pada kekuatan struktur 

5. Perhitungan dan penggambaran model lambung, pengecekan data hidrostatik, serta penentuan titik berat dan momen inersia massa 

6. Komputasi respons gerakan (RAO) struktur terapung bebas untuk sejumlah kondisi pembebanan dan arah gelombang 

7. Analisis spektra untuk pada kondisi operasi dan ekstrim akibat beban gelombang acak. 

8. Perancangan sistem tambat, meliputi konfigurasi serta ukuran dan material tali tambat 

9. Komputasi dan simulasi bangunan laut terapung saat mengalami eksitasi kombinasi beban lingkungan dari arus, angin dan gelombang 



10. Analisis kekuatan sistem tambat. 
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Matakuliah syarat 1. Teori Bangunan Apung 

2. Perancangan Dasar Bangunan Apung 



3. Hidrodinamika Bangunan Laut 

Mg Ke- 

Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran,  

Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 

[ Pustaka ] 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mahasiswa mampu 

memahami panduan, 

standard & codes dalam 

perencanaan bangunan 

laut terapung 

Ketepatan 

memahami 

panduan, 

standard & 

codes dalam 

perencanaan 

bangunan laut 

terapung 

 Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

[4,7,10,15-18]  

2-3 Mahasiswa memahami 

menentukan ukuran 

utama dan pembagian 

kompartemen bangunan 

laut terapung 

Ketepatan 

dalam 

menentukan 

ukuran utama 

dan 

pembagian 

kompartemen 

bangunan laut 

terapung 

Penilaian hasil 

perencanaan 

ukuran utama dan 

pembagian 

kompartemen BL 

terapung 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 15% 

4-5 Mahasiswa mampu 

merencanakan ukuran 

struktur (scantling) 

utama, serta desain 

teknik penampang 

melintang struktur 

terapung 

Ketepatan 

dalam 

merencanakan 

ukuran struktur 

(scantling) 

utama dan 

desain teknik 

penampang 

Penilaian hasil 

perencanaan 

ukuran struktur 

(scantling) utama 

dan desain teknik 

penampang 

melintang BL 

terapung 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 20% 



melintang BL 

terapung 

6-8 Mahasiswa mampu 

menentukan distribusi 

muatan, komputasi efek 

beban lingkungan pada 

kekuatan struktur 

Ketepatan 

dalam 

menentukan 

distribusi 

muatan, 

komputasi efek 

beban 

lingkungan 

pada kekuatan 

struktur 

Penilaian hasil 

perencanaan 

distribusi muatan, 

komputasi efek 

beban lingkungan 

pada kekuatan 

struktur 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 15% 

9-10 Mahasiswa mampu 

menghitung dan 

menggambar model 

lambung, pengecekan 

data hidrostatik, serta 

penentuan titik berat dan 

momen inersia massa 

Ketepatan 

dalam 

menghitung 

dan 

menggambar 

model 

lambung, 

pengecekan 

data 

hidrostatik, 

serta 

penentuan titik 

berat dan 

momen inersia 

massa 

Penilaian hasil 

perhitungan dan 

gambar model 

lambung, 

pengecekan data 

hidrostatik, serta 

penentuan titik 

berat dan momen 

inersia massa 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 15% 

11 Mahasiswa mampu 

melakukan komputasi 

respons gerakan (RAO) 

struktur terapung bebas 

untuk sejumlah kondisi 

pembebanan dan arah 

gelombang 

Ketepatan 

dalam 

melakukan 

komputasi 

respons 

gerakan (RAO) 

struktur 

terapung 

bebas untuk 

Penilaian hasil 

komputasi respons 

gerakan (RAO) 

struktur terapung 

bebas untuk 

sejumlah kondisi 

pembebanan dan 

arah gelombang 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 10% 



sejumlah 

kondisi 

pembebanan 

dan arah 

gelombang 

12-13 Mahasiswa mampu 

melakukan analisis 

spektra untuk pada 

kondisi operasi dan 

ekstrim akibat beban 

gelombang acak. 

Ketepatan 

dalam 

melakukan 

analisis 

spektra untuk 

pada kondisi 

operasi dan 

ekstrim akibat 

beban 

gelombang 

acak. 

Penilaian hasil 

analisis spektra 

untuk pada kondisi 

operasi dan 

ekstrim akibat 

beban gelombang 

acak. 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 15 

14-15 Mahasiswa mampu 

merancang sistem 

tambat serta melakukan 

komputasi perhitungan 

kekuatan akibat eksitasi 

kombinasi beban 

lingkungan dari arus, 

angin dan gelombang 

Ketepatan 

dalam 

merancang 

sistem tambat 

serta 

melakukan 

komputasi 

perhitungan 

kekuatan 

akibat eksitasi 

kombinasi 

beban 

lingkungan 

dari arus, 

angin dan 

gelombang 

Penilaian hasil 

perancangan 

sistem tambat 

serta perhitungan 

kekuatan akibat 

eksitasi kombinasi 

beban lingkungan 

dari arus, angin 

dan gelombang 

Pemberian materi 

kuliah dan diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

 10% 

16 Penyusunan Laporan Akhir dan Presentasi 100% 

 




